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Instrumen pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan model 4-D (Mendefinisikan, 
Merancang, Mengembangkan, dan Menyebarluaskan). Desainnya divalidasi oleh empat 
ahli dan tiga praktisi pendidikan. Untuk melihat kepraktisan dan keefektifan instrumen 
yang dikembangkan, kemudian diujicobakan secara terbatas kepada siswa kelas VI SDN 
002 Benai. Fase diseminasi, bagaimanapun, dilakukan dalam skala terbatas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat validitas ke dalam kategori sangat valid. Kemudian 
setelah penilaian terhadap pelaksanaan rencana pelajaran, tanggapan dari guru dan peserta 
pembelajaran dan pengamatan terhadap bahan ajar menunjukkan bahwa tingkat 
kepraktisan turun ke kategori yang sangat praktis. Apalagi hasil aktivitas peserta belajar 
membaca skimming diindikasikan efektif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa Diagram Pembanding Grafis Organizer yang berorientasi strategi membaca 
instrumen penelitian skimminglearning telah valid, praktis, dan efektif. 
 
Kata kunci:Instrumen Belajar, Membaca Skimming, Graphic Organizer Plot Diagram. 
 
ABSTRACT 
The learning instruments were developed by using 4-D model (Defining, Designing, 
Developin, and Disseminating). The design was validated by four experts and thre 
educational practitioners. Tosee the practicality and the effectiveness sof the instruments 
developed,it then was tried out limitedly to the students in class VI of SDN 002 Benai. The 
disseminating phase,however,was doneina limited scale.The result of the research  
indicated  that the validity rate into the category  of highly  valid.  Then upon  the 
assessment  on the implementation   of lesson  plan,  the responses from teachers and 
learning participants  and the observations  onteaching materials indicated that the 
practicality rate fell to the category of highly practical.Moreover, the result of theactivity 
of learning  participants   on  reading  skimming indicated   to   be  effective. Based on the  
result of  the  research, it was concluded  that the  Graphic Organizer Plot Diagram 
strategy-oriented readings k i m m i n g learning instruments developed  had been valid, 
practical, and effective. 
 
Keywords:Learning Instruments, Reading Skimming,  Graphic Organizer Plot Diagram. 
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PENDAHULUAN  
Perangkat pembelajaran meru-pakan satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru 
sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Persiapan mengajar merupakan salah satu tolak 
ukur dari sukses seorang guru. Kegagalan dalam perencanaan sama saja dengan merencanakan 
kegagalan. Hal tersebut menyiratkan betapa pentingnya melakukan per-siapan pembelajaran 
melalui pengembangan perangkat pembelajaran.Tersedianya perangkat pembelajaran di sekolah 
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses 
pembelajaran berjalan dengan baik.  
Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari empat keterampilan, yaitu: keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan ke-
terampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Diantara empat keterampilan bahasa Indonesia tersebut, salah satu keterampilan yang menjadi 
sorotan utama adalah keterampilan membaca.Membaca salah satu kunci utama untuk memasuki 
istana ilmu, berperan sebagai landasan yang mantap serta kegiatan yang menyajikan sumber-
sumber bahan yang tidak pernah kering bagi berbagai aktivitas ekspresif dan produktif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar (SD) hendaklah dilaksanakan dengan proses 
membaca yang tepat. Rahim (2008:99) mengemukakan untuk mendorong peserta didik dapat 
memahami berbagai bahan bacaan, guru hendaklah menggabungkan proses membaca, yaitu 
prabaca, saat baca, dan pascabaca. Membaca sekilas adalah jenis membaca yang membuat mata 
kita bergerak dengan cepat melihat, memerhatikan bahan tertulis untuk mencari serta 
mendapatkan informasi ponerangan (Tarigan dalam Dalman 2013:69).Walaupun demikian,mem-
baca bukanlah suatu kegiatan yang mudah untuk dilakukan melainkan perlu bombingan melalui 
proses pembelajaran yang tepat.  
Berdasarkan studi pendahuluan peneliti dan dokumen perangkat pembelajaran yang 
dimiliki oleh guru kelas VI SDN 002Benai, ditemui beberapa permasalahan yaitu pertama, dalam 
pembelajaran guru belum menggunakan strategi mem-baca sekilas yang benar. Hal ini terlihat 
dalam pembelajaran memba-ca, masih adanya peserta didik dalam membaca menyuarakan apa 
yang dibacanya, gerakan bibir masih komat kamit, dan membaca  masih dengan menunjuk jari. 
Kedua, pembelajaran yang dilakukan guru belum mengacu pada proses membaca yang 
semestinya yaitu prabaca, saat baca dan pascabaca. Hal ini terlihat pada indikator yang terdapat 
pada RPP yang digunakan guru dalam pembelajaran. Ketiga, bahan ajar yang digunakan guru 
kurang mengarahkan peserta didik melakukan prediksi terhadap gambar dan judul bahan bacaan 
yang akan dibaca. Keempat, guru sudah terbiasa mengambil materi sebagai bahan ajarnya dari 
buku teks atau buku pelajaran yang telah disediakan sekolah sehingga belum menggambarkan 
proses dari membaca. Kelima, strategi yang digunakan dalam bahan ajar membaca sekilas belum 
menggunakan inovasi dan strategi terbaru yang menarik minat peserta didik. Keenam, bahan ajar 
yang digunakan guru belum terlihat petunjuk-petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Hal ini berujung pada sulitnya peserta didik dalam memahami isi bacaan. 
Permasalahan di atas sesuai dengan hasil penelitian oleh Harvey (2013:3) menjelaskan 
peserta didik hanya terfokus untuk membaca saja, namun belum bisa menemukan kesan dari 
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bacaan. Senada dengan itu,Ness (2011:4) menjelaskan beberapa guru belum memahami tahapan 
proses membaca yang benar, padahal hal tersebut merupakan dasar penting guna mendapatkan 
kesan serta informasi dari bacaan.Berdasarkan uraian tersebut diperlukan pengembangan 
perangkat pembelajaran dengan menggunakan strategi yang tepat untuk keterampilan membaca 
sekilas. Perangkat pembe-lajaran yang memuat variasi pembela-jaran keterampilan membaca 
sekilas yang dapat membantu peserta didik dalam memperoleh informasi isi teks, 
mendeskripsikan isi teks, menjawab pertanyaan dan menarik kesimpulan isi teks. Salah satu, 
strategi yang dapat digunakan untuk membaca sekilas yaitu dengan menggunakan Graphic 
Organizer Plot Diagram. 
Plot Diagram menurut Bromley (1999:66) adalah Graphic Organizer yang menampilkan 
alur yang terarah dalam membantu pemahaman peserta didik terhadap isi teks, karena di dalam 
pelaksanaanya dimudahkan oleh alur Plot Diagram yaitu: mengenal isi teks, awal isi teks, inti isi 
teks, solusi isi teks, dan akhir isi teks. Dengan begitu, akan terbentuk pemahaman peserta didik 
secara keseluruhan terhadap isi bacaan.Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud ingin 
melakukan penelitian dengan judul, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Membaca Sekilas 
Menggunakan Graphic Organizer Plot Diagram untuk kelas VI Sekolah Dasar.” 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). 
Perangkat yang dikembangkan meliputi silabus,RPP, dan bahan ajar. Desain pengembangan 
perangkat yang dikembangkan mengikuti model 4-D (Four-D Model) yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan yang  terdiri dari empat tahap, yaitu Define,Design,Develop dan Disseminate. 
Pertama, define bertujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Meliputi : (1) Analisis Kebutuhan, antara lain: analisis silabus, 
RPP, dan bahan ajar dengan mengemukakan masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengem-
bangan perangkat pembelajaran kemudian direvisi, diperbaiki,dan dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan proses pembelajaran membaca sekilas yang efektif dikelas VI SD.(2) Analisis 
kurikulum,meliputianalisis SK dan KD, konsep yang terdapat pada SK dan KD, serta tugas-tugas 
yang dapat dikembangkan dalam mencapai SK dan KD yang dianalisis.(3) Analisis peserta 
didik,merupakan telaah karakteristik peserta didik yang berhubungan dengan tingkat 
perkembangan bahasa yang diperoleh, keterampilan membaca, dan latar belakang pengetahuan 
lainnya. 
Kedua, design merupakan tahap perancangan perangkat pembelajaran berdasarkan 
pendefinisian sebelumnya. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang   
perangkat  pembelajaran,  antara  lain:  (a) perancangan silabus menggunakan tahapan proses 
keterampilan membaca dan Graphic Organizer Plot Diagram, (b) perancangan RPP mengguna-
kan tahapan proses keterampilan membaca dan Graphic Organizer Plot Diagram dengan format 
yang disesuaikan dengan tuntutan Permendiknas No. 41 tahun 2007, (c) perancangan bahan ajar 
dilakukan dengan merumuskan SK dan KD serta tujuan pembelajaran kemudian diikuti dengan 
penyusunan materi pelajaran sesuai dengan konsep-konsep kegiatan belajar serta kesesuain 
penyajian bahan ajar dengan karakteristik peserta didik. 
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Ketiga, develop bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran membaca sekilas 
menggunakan Graphic Organizer Plot Diagram yang telah direvisi berdasarkan masukan dan 
hasil diskusi dengan para ahli, sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang valid.  Jika per-
angkat pembelajaran sudah valid, perlu dilakukan uji coba untuk melihat praktikalitas dan 
efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Keempat, disseminate di lakukan dalam skala terbatas yaitu uji coba pada sekolah yang 
lain. Hal ini bertujuan untuk melihat lebih lanjut tingkat efektivitas perangkat pembelajaran yang 
telah dikembangkan pada kelompok sekolah yang lain. Sehingga, keterpakaian perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya tepat digunakan pada sekolah tertentu saja 
melainkan pada sekolah yang lain. 
Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data hasil validitas, praktikalitas, dan 
efektivitas. Hasil validitas diperoleh melalui penilaian validator ahli berupa validasi 
silabus,RPP,dan baha najar. Data yang diperoleh untuk praktikalitas berupa: (1) hasil pengama-
tan keterlaksanaan RPP dari observer,(2) hasil pengamatan aktivitas peserta didik dari 
observer,(3) respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan setelah 
diujicobakan,dan (4) respon  guru  terhadap perangkat yang dikembangkan setelah diujicobakan. 
Data validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang diperoleh kemudian dianalisis pada setiap kom-
ponen.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jabaran berikut. 
Teknik Analisis Validitas 
Perhitungan data dan nilai akhir hasil validitas digunakan rumus berikut ini. 
Nilai Validitas =  
𝑃𝑆
𝑆𝑀
𝑥 100% 
Keterangan: 
PS : Perolehan skor 
SM : Skor maksimum 
Kategori validitas silabus, RPP dan bahan ajar dengan Graphic Organizer Plot 
Diagramberdasarkan nilai akhir yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel  1. Kriteria Penetapan Tingkat Kevalidan 
Tingkat Pencapaian (%) Kategori 
 81-100        Sangat valid 
61-80      Valid  
41-60      Kurang valid 
21-40       Tidak  valid 
0-20      Sangat tidak valid 
 
Teknik Analisis Praktikalitas 
Teknik analisis praktikalitas digunakan untuk analisis data hasil pengamatan 
keterlaksanaan RPP, angket respon guru, dan respon peserta didik. Perhitungan nilai akhir data 
angket dianalisis dengan menggunakan rumus dari Riduwan & Sunarto (2007:23) yaitu sebagai 
berikut: 
𝑁𝐴 =  
𝑃𝑆
𝑆𝑀
𝑥 100% 
Keterangan: 
NA : Nilai akhir 
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PS : Perolehan skor 
SM : Skor maksimum 
Kategori praktikalitas perangkat pembelajaran berdasarkan nilai akhir yang diperoleh bisa 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Kepraktisan Lembar Penilaian Respon Guru 
Persentase % Kategori 
81 – 100 Sangat Praktis 
61 – 80 Praktis 
41 – 60 Cukup Praktis 
21 – 40 Kurang Praktis 
1-20 Tidak Praktis 
 
Analisis Data Efektivitas 
Data hasil pengisian lembar pegamatan aktivitas peserta didik dianalisis dengan 
perhitungan persentase mengunakan rumus yang dikembangkan dari konsep dasar evaluasi hasil 
belajar (Arikunto, 2006:233) sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 
Berdasarkan persentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokansesuai dengan kriteria 
pada Tabel 3. 
Tabel  3. Kriteria Penetapan Aktivitas Peserta Didik 
Persentase % Kriteria aktivitas 
81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup Baik 
21 – 40 Kurang Baik 
1-20 Tidak Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  pengembangan  perangkat  pembelajaran membaca 
sekilas menggunakan Graphic Organizer Plot Diagram di kelas VI SD yang valid, praktis, dan 
efektif. Perangkat pembelajaran tersebut telah diujicobakan pada kelas VI SDN 002 Benai 
dengan jumlah peserta didik 25 orang serta dilakukan penyebaran dalam skala terbatas pada 
kelasVI SDN 004 Tebing Tinggi dengan jumlah peserta didik 20 orang. Untuk lebih jelasnya, 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
Validitas Perangkat Pembelajaran 
Validasi perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan melibatkan 7 orang 
validator,yang terdiri dari 4orang dosen sebagai ahli dan 3orang guru sebagai praktisi.Hasil 
validasi dapat dilihat padagrafik 1. 
 
 
 
 
Grafik 1. Validitas Perangkat Pembelajaran 
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Pada Grafik1. diperoleh hasil penilaian validitas perangkat pembelajaran oleh 
validator.Plomp (2007:127) menyatakan bahwa karakteristik dari perangkat pembelajaran yang 
dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa pengetahuan (state of the art knowledge). Hal 
inilah yang dikatakan dengan validasi isi (content validiy). Oleh sebab itu,validasi yang 
dilakukan terhadap perangkat pembelajaran ini menekankan pada validitas isi (content  validity) 
dan validitas konstruk (construct validity). 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan,perangkat pembelajaran membaca sekilas 
(silabus, RPP, dan bahan ajar yang dikembangkan telah dinyatakan valid dan dapat menunjang 
efektivitas pembelajaran membaca sekilas dikelas VI SD. 
Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 
Tabel 4. Hasil Uji Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 
Aspek Praktikalitas Rata-rata Kategori 
1. Keterlaksanaan RPP 90,16% Sangat praktis 
2. Hasil penilaian respon guru 97,89% Sangat praktis 
3. Hasil penilaian peserta didik 90,31% Sangat praktis 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, Untuk melihat perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
praktis atau tidak, dilakukan uji coba pada peserta didik kelas SDN 002 Benai.Merujuk pada 
RPP yang telah dikembangkan, kegiatan pembelajaran dilakukan tiga kali pertemuan.Tingkat 
praktikalitas diamati melalui keterlaksanaan RPP, angket respon guru,angket respon peserta 
didik,dan hasil wawancara terhadap kemudahan penggunaan perangkat pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan Plomp (2007:127) menjelaskan bahwa sebuah perangkat 
pembelajaran dikatakan praktis apabila perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan mudah 
oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Efektivitas Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dinyatakan valid dan praktis sebelumnya perlu dilihat 
efektivitasnya dalam proses pembelajaran membaca. Abidin(2012:278) menjelaskan bahwa kete-
rampilan membaca peserta didik dikatakan efektif apabila peserta didik memperoleh ketuntasan 
klasikal ≥75% hal ini dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas Perangkat Pembelajaran 
Aspek Efektivitas Rata-rata Kategori 
1. Aktivitas peserta didik 89,78% Sangat baik 
2. Penilaian proses keterampilan 
membaca sekilas 
80,35% Tinggi 
3. Penilaian hasil membaca 
sekilas  
92,08% Tuntas 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, efektivitas perangkat pembelajaran dapat membantu 
peningkatan aktivitas, dan keterampilan membaca peserta didik. Selama proses pembelajaran, 
peserta didik terlibat aktif melakukan sejumlah kegiatan membaca meliputi kegiatan prabaca, 
saat baca, dan pascabaca. 
Penggunaan bahan ajar menggunakan Graphic Organizer Plot Diagram mampu 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memahami bacaan, memberikan kesan, dan 
termotivasi peserta didik untuk belajar. Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran 
mampu mengembangkan multiple intelegensi peserta didik. Seperti aktivitas visual activities 
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yaitu peserta didik memperhatikan gambar. Gambar yang disajikan di bahan ajar tentunya 
dengan warna yang jelas sehingga menarik bagi peserta didik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji coba perangkat, analisis, dan temuan-temuan penelitian maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran membaca sekilas menggunakan Graphic 
Organizer Plot Diagram yang dikembangkan valid,praktisdan efektif. 
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